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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku siswa menjadi 

manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat 

dalam lingkungan alam sekitar. Dunia yang mengubah dengan cepatnya 

menuntut siswa manusia untuk dapat berpikir kritis bila ingin berhasil, tidak 

hanya di dunia pendidikan tetapi juga dalam hidup yang dijalani setelah 

menyelesaikan sekolah formal. Pendidikan dijadikan tolak ukur seseorang 

mengenai cara berpikirnya, guna meningkatkan kesejahteraan dan 

mempertahankan hidup untuk menghadapi arus globalisasi.  

Kemajuan ilmu pengetahuan akan mempengaruhi cara belajar yang 

efektif, sehingga perlu adanya cara berpikir secara terarah dan jelas. Dengan 

banyak permasalahan-permasalahan yang muncul, perlu adanya pembaharuan-

pembaharuan di lingkungan pendidikan yang mengarahkan pembelajaran agar 

dapat selalu berpikir kritis dan kreatif. Banyak yang beranggapan bahwa untuk 

dapat berpikir kritis dan kreatif memerlukan suatu tingkat kecerdasan yang 

tinggi. Padahal, berpikir kritis dan kreatif dapat dilatih pada semua orang 

untuk dipelajari. Di sinilah peranan pendidikan memberi suatu konsep cara 

belajar yang efektif. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memberikan berbagai cabang 

ilmu kepada peserta didik. Berbagai bidang studi diajarkan kepada peserta 

 



didik sebagai bekal mereka di masa mendatang dalam meneruskan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Dari berbagai bidang studi yang diajarkan oleh 

guru di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling 

sulit oleh siswa baik yang tidak berkesulitan belajar maupun yang berkesulitan 

belajar. Penyebab dari kesulitan belajar siswa bisa berasal dari faktor guru dan 

juga dari faktor siswa itu sendiri. Kadang kala faktor kesulitan belajar yang 

muncul dari siswa berasal dari rasa takut siswa pada pelajaran matematika. 

Mereka merasakan bahwa matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang 

menakutkan. Apalagi pada saat siswa ingin mengajukan sebuah pertanyaan 

kepada guru karena ketidak pahaman siswa terhadap pelajaran, tidak pernah 

terjadi. Hal ini terjadi karena sikap siswa yang sudah tertutup oleh rasa takut. 

Rasa takut yang dirasakan siswa membawa akibat siswa enggan mengajukan 

pertanyaan yang sebenarnya mereka belum paham pada suatu materi. Setelah 

diadakan les pada siswa ternyata nilai siswa sebagai prestasi belajar mereka di 

bidang matematika cenderung menurun bahkan menunjukkan nilai yang jelek. 

Hal demikian menandakan mereka cenderung kurang menguasai pelajaran 

matematika dan jarang latihan. 

Guru merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

berhasil tidaknya siswa dalam belajar matematika. Pentingnya peran guru 

dalam pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menyampaikan 

materi pada siswa. Oleh karena itu pada proses pembelajaran guru perlu 

meningkatkan kemampuan mengajar guru menjadi guru professional. 

Kemampuan guru sebagai salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan 



sekolah perlu mendapat perhatian. Kemampuan yang dimaksud adalah 

kemampuan mengajar dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat 

dengan tetap memperhatikan antara lain materi, waktu dan jumlah siswa di 

kelas. Guru dalam kemampuan mengajar diharapkan dapat menyampaikan 

materi guna membangkitkan kreativitas siswa dan mudah diterima oleh siswa. 

Dalam pembelajaran matematika seharusnya siswa aktif belajar 

sehingga mempunyai kemampuan untuk mengembangkan kreativitasnya 

dalam menyelesaikan soal-soal atau permasalahan matematika. Oleh sebab itu 

guru hendaknya mampu memilih dan menerapkan model mengajar yang 

mampu merangsang siswa lebih aktif dalam belajar serta meningkatkan 

kemampuan dalam memahami pelajaran. 

Sebagian besar model pembelajaran yang digunakan guru adalah 

konvensional. Dalam model pembelajaran konvensional, pembelajaran 

disampaikan dengan menggunakan  sistem ceramah sehingga mendorong 

aktifitas belajar siswa yang cenderung diam, mendengarkan dan mencatat hal-

hal yang penting dari pelajaran sehingga perlahan-lahan kreativitas siswa akan 

berkurang. Hal ini akan mengakibatkan sikap anak yang pasif terhadap 

pelajaran yang akan disampaikan.  

Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah merupakan 

masalah jika konsep dasar yang diterima siswa salah.  Maka sangat sukar 

untuk memperbaiki kembali. Kalau siswa bersikap terbuka maka masih ada 

harapan untuk memperbaikinya, namun jika siswa bersikap pasif maka dan 

tidak pernah memberi umpan balik dalam bentuk pertanyaan atau tidak aktif 



menjawab pertanyaan guru maka kesalahan itu akan dibawa terus sampai pada 

suatu saat dia menyadari bahwa konsep yang mereka miliki adalah keliru. 

Gambaran permasalahan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika perlu diperbaiki guna meningkatkan kreatifitas siswa. Ini menjadi 

tugas seorang guru karena guru tidak hanya mengajar tetapi harus menerapkan 

konsep sebenarnya dari materi yang disampaikan.  

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan atau 

memberikan latihan-latihan diperlukan suatu pendekatan tugas berstruktur 

dengan umpan balik, yaitu suatu cara mengajar yang mana siswa 

melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar siswa memiliki ketangkasan dan 

keterampilan kemampuan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. 

Dengan memberikan umpan balik dan tugas berstruktur diartikan sebagai 

pemberitahuan siswa mengenai hasil mereka dalam suatu test yang mereka 

kerjakan. Setelah menyelesaikan suatu proses belajar untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa  melalui Pendekatan Tugas Berstuktur dengan 

Umpan Balik tersebut, perlu adanya kerjasama antara guru dengan peneliti 

yaitu melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses PTK ini memberikan 

kesempatan kepada peneliti dan guru untuk megidentifikasi masalah-masalah 

pembelajaran disekolah sehingga dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan. 

Dengan demikian belajar matematika tidak hanya mendengarkan guru 

menerangkan di depan kelas saja akan tetapi diperlukan banyak latihan-

latihan, maka proses pembelajaran disekolah menerapkan Pendekatan Tugas 



Berstuktur dengan Umpan Balik diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas 

siswa dalam belajar matematika. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kreativitas siswa yang berbeda akan mewujudkan sikap yang berbeda 

dalam belajar, sehingga perlu adanya tindakan apa yang dilakukan oleh 

guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kreativitas siswa. 

2. Masih banyak guru yang belum menguasai metode pembelajaran, tidak 

mempersiapkan administrasi mengajar dan kurang memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap tugasnya. 

3. Banyaknya siswa yang tidak tertarik mengikuti pelajaran matematika.  

4. Masih rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini lebih efektif, 

efisien dan terarah. Adapun hal-hal yang membatasi penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilaksanakan di MTs Miftahul Husna. 

2. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII MTs Miftahul Husna. 

3. Penelitian dilakukan pada saat pembelajaran matematika di dalam kelas. 



4. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah maka permasalahan 

penelitian ini adalah “Apakah ada peningkatan kreativitas siswa pada 

pembelajaran matematika melalui pendekatan tugas berstruktur dengan umpan 

balik di kelas VII MTs Miftahul Husna?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Meningkatkan kreativitas siswa  pada pembelajaran matematika melalui 

pendekatan tugas berstruktur dengan umpan balik. 

2. Memberikan pedoman pada guru untuk memperbaiki dan meningkatkan 

pembelajaran matematika. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam memilih dan menggunakan metode-metode mengajar matematika 

sehingga terjadi perbaikan dan peningkatan kreativitas siswa. Guru akan 

lebih bersemangat jika pembelajaran yang dilakukan berjalan lancar, 



menyenangkan, serta siswa paham dan mengerti sehingga tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. 

2. Bagi Siswa 

Siswa yang mengalami kesulitan belajar matamatika dapat 

terbantu. Peserta didik yang belum mengerti  dan belum paham mengenai 

konsep-konsep materi yang disampaikan diharapkan akan lebih menguasai 

materi dan akan meningkatkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 


